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ABSTRAK 

Lina Kustia Ningrum. Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) 
Terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, And Mathematics) 

Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada Konsep Ekosistem. 
Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2019. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
Problem Based Learning yang diintegrasikan dengan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik pada konsep ekosistem. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 13 
Bekasi pada bulan April sampai bulan Mei semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. 

Metode yang digunakan Quasy Experiment (eksperimen semu), sedangkan desain 
penelitian yang digunakan adalah Posttest Only Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 180 siswa dengan sampel sebanyak 72 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling. 
Instrument yang digunakan adalah ter tertulis pilihan ganda yang terdiri dari 25 

butir soal dalam materi ekosistem kelas X yang dikembangkan berdasarkan 
literasi sains aspek kompetensi yang memiliki indicator menjelaskan fenomena 

ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, dan mengidentifikasi isu ilmiah. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata sebesar 84.77, sedangkan nilai siswa kelompok control memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 66.16. uji hipotesis menggunakan uji t-test separated varian 
diperoleh thitung 9.64 dan ttabel pada paragraph signifikansi 1% sebesar 2.65, karena 

thitung 9.64 > 2.65 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Problem Based Learning  terintegrasi STEM (science, technology, 
engineering, and mathematics) terhadap literasi sains aspek kompetensi sains 

peserta didik pada materi ekosistem. 
 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics, Literasi, Aspek Kompetensi Sains, Ekosistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini 

menjadi kunci penting dalam menghadapi tantangan di masa depan. Berbagai 

tantangan yang muncul antara lain berkaitan dengan peningkatan kualitas 

hidup, pemerataan pembangunan, dan kemampuan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia (Permanasari, 2016:23). Untuk itu, pendidikan 

Sains/IPA sebagai bagian dari pendidikan berperan penting untuk 

menyiapkan peserta didik yang memiliki literasi sains, yaitu yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu di 

masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi. 

Pendidikan IPA (sains) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

Permanasari (2016:8) mengatakan bahwa permasalahan utama 

pendidikan dalam pendidikan sains saat ini adalah literasi sains. Hanya sedikit 

peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir serta kemampuan 

memecahkan masalah. Berdasarkan capaian literasi sains pada PISA tahun 

2000 hingga 2015 yang diikuti oleh 65 negara, Indonesia menempati urutan 

kedua dari bawah. Skor rata-rata siswa Indonesia pada literasi sains 382 di 

bawah skor rata-rata PISA, yaitu 501 (OECD, 2014:5). 

Hasil PISA dari tahun 2000 hingga 2015 menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains anak didik Indonesia masih rendah sehingga 
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diperlukan usaha-usaha pengembangan literasi sains terutama dalam aspek 

proses belajar. Literasi sains dianggap sebagai hasil belajar kunci dalam 

pendidikan untuk usia 15 tahun bagi semua peserta didik, terlepas dari apakah 

peserta didik berminat untuk meneruskan pelajaran sains itu ataukah tidak 

setelah itu (Toharudin, 2011:12). Salah satu usaha tersebut adalah perubahan 

kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. Karena Kurikulum 2013 pada 

hakikatnya memiliki tujuan untuk membentuk pendidikan karakter dan 

pendidikan membangun kecerdasan. Pendidikan karakter dan pendidikan 

membangun kecerdasan dapat diperoleh melalui pendidikan sains dengan 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.   

Pembelajaran sains pada kurikulum 2013 telah memberikan acuan 

dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan 

saintifik. Toharudin dalam bukunya (2011:79) mengatakan bahwa berbagai 

model/pendekatan pembelajaran disarankan untuk digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains berprinsip pembelajaran inkuiri dan 

kontekstual di antaranya yaitu Problem Based Learning (PBL), Discovery 

Learning (DL), Project Based Learning (PjBL), Inquiry Learning, Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dan yang lebih terkini yaitu Science 

Technology Engineering Mathematics (STEM). Ketercapaian pembelajaran 

yang berbasis saintifik inkuiri serta dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains dan kemampuan kontruktivisme pengetahuan tidaklah mudah. 

Pemilihan model pembelajaran diserahkan kepada guru dengan menyesuaikan 

dengan karakteristik materi ajar. Mayasari (2014:376) mengatakan bahwa 
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bukti penelitian ditinjau dari jenjang pendidikan menunjukkan bahwa model 

terintegrasi STEM berpengaruh positif pada prestasi peserta didik. pembelajaran 

saat ini perlu mengikuti perkembangan zaman di era globalisasi salah satunya 

dengan mengintegrasikan Science, Technology, Engineering, dan Mathe-matics 

(STEM). Keterkaitan antara sains dan teknologi maupun ilmu lain tidak dapat 

dipisahkan dalam pembelajaran sains. STEM merupakan disiplin ilmu yang 

berkaitan erat satu sama lain. Sains memerlukan matematika sebagai alat dalam 

mengolah data, sedangkan teknologi dan teknik merupakan aplikasi dari sains. 

Pengalaman peserta didik yang menggunakan STEM dapat menciptakan 

hubungan sekolah, komunitas, pekerjaan dan kegiatan perindustrian global, 

meningkatkan pembangunan literasi dan kemampuan bersaing dalam ekonomi 

baru. Oleh karena itu, kunci pembangunan kemahiran abad ke-21 adalah 

pengukuhan kecakapan STEM peserta didik yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik.  

Pentingnya STEM untuk diterapkan di sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi literasi sains didukung oleh hasil penelitian yang ditulis dalam suatu 

jurnal tentang peran literasi sains bahwa dalam penelitian yang menggunakan 

metode metaanalisis tersebut terdapat pengaruh positif pembelajaran terintegrasi 

Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar 

peserta didik, sehingga perlunya untuk dilakukan penelitian empiris pengaruh 

pembelajaran STEM di Indonesia untuk memperkuat hasil temuan pada meta 

analisis tersebut. (Mayasari, 2014:376) 
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Selain menggunakan STEM, model Problem Based Learning (PBL) dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir, 

keterampilan menyelesaikan masalah dan keterampilan intelektualnya, serta 

mampu menjadi peserta didik yang mandiri dan otonom (Arends R.I, 2015: 407). 

Lingkungan merupakan isu penting yang selalu digaungkan akhir-akhir 

ini. Reklamasi teluk Jakarta yang kini menjadi salah satu isu mengenai kerusakan 

lingkungan saat ini. Dampak lingkungan akibat dari kegiatan ini adalah hilangnya 

beberapa ekosistem penting, kenaikan air laut yang memungkinkan terjadinya 

banjir yang semakin parah serta banyak dampak kerusakan lingkungan lainnya 

(Arohman, dkk., 2016).  

Berdasarkan pemaparan di atas perlu adanya pengukuran kemampuan 

literasi sains siswa dalam pembelajaran ekosistem. Dengan demikian, sebagaimana 

latar belakang yang sudah diuraikan tersebut dapat menarik minat peneliti untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Terintegrasi Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta didik pada Konsep 

Ekosistem”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terintegrasi STEM  (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) 

terhadap hasil belajar peserta didik? 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terintegrasi STEM  (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) 

terhadap peningkatan literasi sains pada aspek konteks sains? 
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3. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terintegrasi STEM  (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) 

terhadap literasi sains aspek kompetensi sains peserta didik pada Materi 

Ekosistem? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang telah disebutkan di atas sangat luas, 

maka penelitian ini hanya adanya pengaruh  penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik pada konsep Ekosistem. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning terintegrasi STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik pada konsep ekosistem?” 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning yang diintegrasikan dengan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik pada konsep ekosistem. 

 

 



6 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif model pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, dapat dijadikan suatu pengalaman proses 

pembelajaran yang bermakna serta dapat mengembangkan kreatifitas dan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

3.  Bagi sekolah, model pembelajaran yang diaplikasikan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti 

mengenai model pembelajaran berbasis saintifik serta literasi sains. 
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